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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang kerap dialami oleh lansia dan dapat memicu
munculnya gangguan kardiovaskular. Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu
mengendalikan tekanan darah adalah senam hipertensi yang dilakukan selama tiga kali pertemuan. Aktivitas fisik ini
berfungsi dengan meningkatkan sirkulasi darah serta memperbaiki suplai oksigen ke otot jantung. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Senam Hipertensi dan Jus Semangka terhadap perubahan tekanan darah pada
lansia penderita hipertensi. Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan responden serta perumusan sampel menggunakan Total
Sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Desain ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
dan perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan intervensi senam hipertensi dan jus semangka. Hasil
penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, tekanan darah sistolik
dan diastolik ada perubahan yang signifikan, yang berarti terdapat pengaruh senam hipertensi dan jus semangka
terhadap perubahan tekanan darah. Kesimpulan: Implementasi senam hipertensi dan pemberian jus semangka
berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan rata-rata sistolik dari 147 mmHg
menjadi 133 mmHg dan rata-rata diastolik 89 mmHg menjadi 79 mmHg.
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PENDAHULUAN

Keperawatan adalah profesi yang berfokus melayani kesehatan masyarakat, melalui berbagai perencanaan dan
tindakan mandiri untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Definisi ini sejalan dengan hasil Lokakarya Nasional
Keperawatan Tahun 1983, yang menyatakan bahwa keperawatan adalah pelayanan profesional holistik yang merupakan
bagian penting dari sistem kesehatan, didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan, serta mencakup aspek biologis,
psikologis, sosial, dan spiritual bagi individu, keluarga, dan masyarakat, baik dalam kondisi sakit maupun sehat, di
sepanjang rentang kehidupan manusia (PPNI, 2019).

Menurut Kemenkes RI (2016) dalam (Alvian Fabanyo, 2022), Komunitas adalah sekelompok manusia yang
hidup dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah yang sama, serta memiliki kegiatan dan atau mata pencaharian yang
sama untuk memenuhi kebutuhan hidup utama secara bersama. Komunitas memiliki fungsi-fungsi yang harus dijalankan
agar kehidupan dalam komunitas berjalan dengan normal atau terhindar dari berbagai masalah kesehatan yang timbul.

Perawat sebagai pemberi asuhan yang komprehensif mampu menekan stresor dan meningkatkan peran
komunitas dalam mengatasi stresor melalui upaya pencegahan primer, sekunder dan tersier. Upaya ini dilakukan dengan
memberikan asuhan keperawatan secara langsung dan memberikan perhatian kepada masyarakat serta memberi
kemampuan pada masyarakat untuk mampu mempertimbangkan pengaruh masalah kesehatan masyarakat terhadap
kesehatan individu, keluarga atau kelompok (Kartikaningrum, Alberta, Puspitaningsih, & Kusuma, 2022)

Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan masyarakat terfokus pada peningkatan kesehatan dalam kelompok
masyarakat. Untuk meningkatkan derajat kesehatan dalam kelompok masyarakat. Untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dapat dimulai dari individu, kelompok sampai tingkat RT dan RW. Pengkajian yang dilakukan pada hari
Senin, 02 Juni 2025 telah menghasilkan komunitas binaan yang kelompok kami pilih untuk pengumpulan data yaitu
masyarakat di wilayah RT 05/RW 06 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang. Didapatkan
pengumpulan data dengan jumlah total 38 kepala keluarga.

Komunitas binaan yang kelompok kami pilih yaitu masyarakat RW 06 Kelurahan Sangiang Jaya, setelah kami
menyebarkan kuesioner, masalah kesehatan yang terbanyak yaitu hipertensi hipertensi sebanyak 12 KK (31,5%),
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sebanyak 5 KK (13,1%) dengan diabetes melitus, sebanyak 8 KK (21%) dengan asam urat, sebanyak 3 KK (7,8%) dengan
kolesterol, sebanyak 7 KK dengan gastritis (18,4%) dan lainnya sebanyak 3 KK 7,8%). Musyawarah Masyarakat Desa
(MMD) sangat penting karena menjadi cara untuk mendekatkan diri dengan warga dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah kesehatan yang ada di lingkungan masyarakat. Melalui musyawarah ini, masyarakat diajak untuk
berbicara, bertukar pendapat, dan mencari solusi bersama yang sesuai dengan kondisi sekitar. Dalam pelaksanaan
pelayanan kesehatan masyarakat terfokus pada peningkatan kesehatan dalam kelompok masyarakat. Untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat dapat dimulai dari individu, kelompok sampai tingkat RT dan RW.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka kelompok Ners reguler melaksanakan pengambilan data
Keperawatan Komunitas di wilayah RT 05 RW 06 Kelurahan Sangiang Jaya menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan masyarakat dan pendekatan tokoh masyarakat, ketua RT dan kader, dalam rangka melakukan pembinaan,
mengatasi masalah kesahatan serta meningkatkan derajat kesehatan yang optimal secara mandiri, dimana dalam
pelaksanaan praktek asuhan keperawatan komunitas menggunakan pendekatan proses keperawatan komunitas yang
diawali dari pengkajian dengan cara mengumpulkan data (observasi, wawancara, kuesioner), analisa, menentukan
diagnosa atau permasalahan dan menyusun rencana sesuai permasalahan yang ditemukan, melakukuan implementasi dan
evaluasi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka kelompok Ners regular melaksanakan senam hipertensi dan
jus semangka untuk mengetahui “Pengaruh senam hipertensi dan jus semangka terhadap tekanan darah tinggi bagi
penderita hipertensi”. menunjukan hasil terdapat pengaruh pemberian terapi jus semangka terhadap penurunan hipertensi
pada penderita hipertensi dengan rata-rata tekanan darah sistolik/diastolik adalah 147/89 mmHg, didapatkan p value untuk
hipertensi sebesar 0.000 (<0.05).

METODE

Metode penelitian menggunakan metode quasi eksperimen. Desain penelitian ini melibatkan sekelompok
responden yang tekanan darahnya diamati menggunakan sphygmomanometer sebelum senam hipertensi (pre-test) dan
tekanan darahnya diamati kembali setelah dilakukan senam hipertensi dan pemberian jus semangka selama 30 menit pada
satu kali pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan pada Bulan Juni-Juli 2025. Sementara itu
untuk lebih terperincinya dalam pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus perhitungan Total Sampling (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diagnosa Keperawatan: Manajemen Kesehatan Tidak Efektif Tentang Hipertensi
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Didapatkan hasil pengetahuan warga RW 06 Kelurahan Sangiang terhadap penyakit hipertensi sebelum
dilakukannya pendidikan kesehatan berpengetahuan baik sebanyak 17 orang (56,7%) dan berpengetahuan kurang
sebanyak 13 orang (43,3%). Setelah dilakukannya pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan baik sebanyak 25 orang
(83,33%) dan berpengetahuan kurang baik sebanyak 5 (16,67%) warga. Berdasarkan hasil diatas yang artinya terdapat
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi mengenai hipertensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tri Sulistiyowati et al., 2021) dengan judul
Pendidikan Kesehatan tentang Hipertensi dan Perawatannya pada Anggota PKK RT 01 RW 06 Pedurungan Tengah
Semarang. Setelah diberikan pendidikan kesehatan, tim pengabdian masyarakat melakukan pengukuran tekanan darah,
Dari hasil pengukuran tekanan darah terdapat 5 orang yang mengalami peningkatan tekanan darah, Dari hasil evaluasi
didapatkan hasil : peserta memperhatikan dan aktif mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Peserta memiliki rasa ingin
tahu tentang hipertensi dan perawatannya. Terdapat 6 orang peserta yang mengajukan pertanyaan tentang gejala
hipertensi, cara mengatasi hipertensi di KK dan penggunaan terapi herbal untuk menurunkan tekanan darah.
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Didapatkan hasil rata-rata tekanan darah di RT 005 RW 006 Kelurahan Sangiang Jaya terhadap penyakit
hipertensi sebelum dilakukan senam hipertensi dan pemberian jus semangka memiliki nilai rata-rata sistolik 147 mmHg,
nilai rata-rata diastolik dengan nilai 89 mmHg. Setelah dilakukan senam hipertensi dan pemberian jus semangka nilai
rata-rata sistolik 133 mmHg dan nilai diastolik 78 mmHg. Berdasarkan hasil diatas yang artinya terdapat penurunan
tekanan darah setelah dilakukannya senam hipertensi dan jus semangka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Efliani et al., 2022) Efektifitas Senam
Hipertensi Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Di UPT PSTW Khusnul Khotimah Pekanbaru. Hasil
penelitian menunjukkan ada pengaruh pemberian senam hipertensi terhadap penurunan tekanan darah tinggi dengan hasil
pre test dan post test sistolpada hari pertama p value= 0,000 dan diastol pre test dan post test diastol p value= 0,001. Pada
hari kedua pre test dan post test sistol p value= 0,003 dan pre test dan post test diastol p value= 0,003. Hari ketiga pre test
dan post test sistol p value= 0,000 dan pre test dan post test diastol p value=0,000. Berdasarkan data tersebut didapatakanp
value< a 0,05. Disarankan kepada lansia untuk dapat menjadikan senam hipertensi sebagai pengobatan tekanan darah
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Arianto et al., 2020) Efektifitas Komsumsi Jus
Semangka Terhadap Penurunan Tekanan Darah Tinggi pada Pasien Hipertensi Di Wilayah komplek KPUM Ds.IX Desa
Mekar Sari Kecamatan Deli Tua Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian ini didapatkan nilai P=0,002 Hal ini berarti
ada pengaruh jus semangka (Citrillus Vulgaris Schard) terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi
dengan cara mengkonsumsinya secara rutin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian di wilayah RW 06 Kelurahan Sangiang Jaya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang,
pada diagnosis keperawatan terkait majajemen kesehatan tidak efektif terhadap hipertensi selama hari pertama hingga
hari ketiga, ditemukan data tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan setelah pelaksanaan intervensi berupa senam
hipertensi dan konsumsi jus semangka menunjukkan perubahan yang signifikan.
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